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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan
agar menjadi individu yang berkualitas untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan mengembangkan diri. Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang awal

bagi anak untuk meningkatkan kem dirinya dalam proses belajar. Sekolah

dasar merupakan jenj ar-di Indonesia, yang
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pendidikan adalah usaha sadar dan,terencana_untuk mewujudkan suasana belajar

Sistem Pe enyebutkan,

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Aliputri (2018) menyatakan bahwa
pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan
siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. Pengalaman belajar bisa
didapatkan dimana saja, salah satunya di sekolah.

Pendidikan merupakan segala wupaya Yyang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga



mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Tujuan
pendidikan pada dasarnya adalah mengatur para siswa menuju perubahan-
perubahan tingkah laku intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup
mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.23 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa
“Pendidikan Dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lanjut”. Kutipan tersebut menjelaskan tujuan

pendidikan dasar sebagai pondasi utama yang dapat memberikan kemampuan dan

keterampilan dasar y;i -sesuai dengan tingkat
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Berdasarkan observas ard yang dilakukandengan guru
kelas IV SD Negeri 106817

proses pembelajaran IPA. Hasil belaja

dimiliki siswe

belajar

ingin dicapal ./,

ditentukan de
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wa pada mata pelajaran IPA belum
maksimal karena materi pembelajaran yang disampaikan guru belum dapat
dikuasai siswa secara tuntas. Siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran
sehingga merasa pembelajaran kurang menarik.

Tabel 1.1 Data Hasil Belajar Siswa SD Negeri 106817 Sidodadi

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan
>170 19 45,24% Tuntas
70 <70 23 54.76% | Tidak Tuntas
Jumlah 42 100%

Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi



Berdasarkan Tabel 1.1 rata-rata nilai ulangan IPA di atas dapat dilihat
bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan yaitu 70. Dari
42 siswa hanya 19 orang siswa (45,24%) yang tuntas belajar memperoleh nilai di
atas KKM. Sedangkan 23 orang siswa (54,76%) tidak tuntas belajar memperoleh
nilai dibawah KKM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil ulangan siswa pada
mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi Tahun Pelajaran
2022/2023 belum tuntas secara klasikal.

Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh
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baru atau kehidupan nyata sehingga“Siswa dapat mengingatnya dalam jangka
waktu yang cukup lama. Dalam proses pembelajaran, media berperan sebagai alat
bantu. Dengan memanfaatkan media, siswa akan lebih mudah memahami tujuan
materi yang dipelajari dalam kehidupan nyata. Media kartu bergambar merupakan
media pembelajaran dalam bentuk kartu yang di dalamnya terdapat gambar yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Model pembelajaran CTL berbantuan media kartu bergambar lebih
menekankan keterlibatan siswa dengan dunia nyatanya dalam belajar, sehingga
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya media Kkartu

bergambar, siswa akan lebih termotivasi, rasa ingin tahu nya akan bertambah yang



pada akhirnya akan berakibat hasil belajar yang memuaskan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media kartu bergambar terhadap kompetensi
pengetahuan IPA siswa kelas IV SD. Dengan adanya model pembelajaran ini akan
membuat siswa belajar lebih aktif serta dapat membangun pengetahuannya sendiri
sehingga proses pembelajaran lebih bermakna dan tujuan pembelajaran IPA dapat
diwujudkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif c4
yaitu menganalisis “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya di Kelas IV SD Negeri
106817 Sidodadi Tahun Pelajaran 2022/2023.



1.4 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbantuan Media Kartu Bergambar adalah:

1. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA materi
gaya dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media kartu bergambar di kelas IV SD Negeri
106817 Sidodadi Tahun Pelajaran 2022/2023?
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adalah:

model pembelajaran Contextua ing and Learning (CTL) berbantuan
media kartu bergambar pada mata pelajaran IPA materi gaya di kelas IV
SD Negeri 106817 Sidodadi Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) tanpa
berbantuan media kartu bergambar pada mata pelajaran IPA materi gaya di
kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media

kartu bergambar terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran



IPA materi gaya di kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi Tahun Pelajaran
2022/2023.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai setelah melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru, adalah sebagai bahan masukan dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and learning (CTL) berbantuan media kartu bergambar.

2. Bagi Siswa, .ad
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